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ABSTRAK

Terorisme merupakan permasalahan yang dianggap serius oleh hampir seluruh negara-negara
di dunia, pergerakan para pelaku teroris yang menyebar secara cepat membuat masyarakat di
dunia menjadi resah. Salah satu kejadian terorisme terbesar di dunia dialami oleh Indonesia dan
Amerika Serikat, bahkan kedua negara ini memiliki latar belakang pelaku teroris yang sama.
Persamaan tujuan dalam menuntaskan terorisme inilah yang menjadikan Indonesia dan Amerika
Serikat melakukan sebuah kerjasama bilateral guna menanggulangi permasalahan terorisme.
Amerika Serikat sebagai negara superpower yang memiliki kekuatan militer terbaik membantu
Indonesia dengan melakukan kerjasama tepatnya setelah terjadinya Bom Bali |, kerjasama yang
dilakukan dinyatakan berhasil oleh karena itu kedua belah pihak memperpanjang kerjasama
bilateral yang tertuang di dalam Memorandum of Understanding yang ditanda tangani pada
tahun 2018. Penelitian ini menjelaskan bagaimana upaya-upaya yang telah dilakukan oleh pihak
Indonesia dan Amerika Serikat dalam upanya dalam menanggulangi kasus terorisme di
Indonesia seperti melakukan kerjasama dalam bentuk pelatihan gabungan militer, pertukaran
informasi dan data intelijen, mengidentifikasi data para pelaku, proses wawancara, investigasi,
penjinakkan bom, serta pertempuran jarak dekat dengan teroris yang dilaksanakan dari beberapa
kerjasama yang dilakukan dalam jangka waktu penelitian yang telah ditentukan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa adanya kerjasama yang dilakukan oleh Indonesia dan Amerika Serikat
telah menunjukkan hasil yang sangat baik, dikarenakan adanya penurunan yang didapat oleh
Indonesia dalam kasus terorisme ini. Indonesia yang banyak diwakilkan oleh Densus 88 berhasil
melakukan kerjasama yang baik bersama FBI dan CIA yang berasal dari Amerika Serikat
dikarenakan latihan gabungan yang sering dilakukan.

Kata Kunci : Amerika Serikat, Indonesia, Kerjasama Bilateral, Terorisme
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ABSTRACT

Terrorism is a problem that is taken seriously by almost all countries of the world, the rapidly
spreading movement of terrorist actors causes many of the world's citizens to feel uneasy. One
of the world's largest of terrorism experienced by Indonesia and the United States, even these
two countries have the same background for terrorists. This common goal in solving terrorism
is what makes Indonesia and the United States a bilateral alliance to address the problem. The
United States, which is now considered to be part of the United States' special forces to assist
Indonesia with its exact cooperation after the bom Bali I, is said to be successful and therefore
should extend its share of bilateral cooperation in the memorandum of understanding, which
was signed in 2018. This researchs explains how efforts by Indonesia and the United States in
addressing cases of terrorism in Indonesia such as collaborating in military training, exchange
of information and intelligence, identifying data of perpetrators, interview, investigation,
domesticated bombs, And close combat with terrorists carried out from multiple collaborations
in a predetermined research period. Studies show that cooperation between Indonesia and the
United States has been shown to be very good, asa result of the decline made by Indonesia in
the case of terrorism. Indonesia, which is widely represented by the Densus 88, has been able to
provide good cooperation with the fbi and the cia from the United States due to frequent joint
training.

Keywords : Bilateral Cooperation, Indonesia, Terrorism, United States.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Terorisme merupakan salah satu bentuk kejahatan transnasional yang masih sangat
meresahkan masyarakat karena kasus yang tak kunjung henti dari para pelaku teror tersebut. Isu
terorisme ini adalah suatu hal yang sangat kompleks, definisi dari terorisme itu pun bermacam-
macam. Viotti dan Kauppi mendefinisikan terorisme sebagai, “politically motivated violence,
aims at achieving a demoralizing effect on publics and governments”, yang artinya adalah
bahwa tujuan terorisme tidak sekedar melukai atau membunuh rakyat sipil, akan tetapi dibalik
itu, ada motivasi politik, yang menginginkan demoralisasi pada publik dan pemerintah. (Reni

Windiani, 2017)

Di dalam kongres Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) yang diselenggarakan di Wina
Austria pada tahun 2000, telah diangkat suatu tema yang mengatakan bahwa isu terorisme ini
masih sangat memerlukan perhatian yang lebih, yaitu “The Prevention of Crime and The
Treatment of Offenders”, dewan Perserikatan Bangsa-Bangsa memandang terorisme sebagai

berikut, :

Terrorism is an anxiety-inspiring method of repeated violent action, employed by(semi)
clandestine individual, group, or state actors, for idiosyncratic, criminal or political reason,
whereby — in contrast to assassination- the direct targets of attacks are not the main targets.The
immediate human victims of violence are generally chosen randomly (targets or opportunity)

or selectively (representative or symbolic targets) from a target population, and serve as



message generators. Threat — and violence — based communication processes between terrorist
(organization), (imperiled) victims, and main targets are used to manipulate the main target
(audience(s)), turning it into a target of terror, a target of demands, or a target of attention,

depending on whether intimidation, coercion, or propaganda is primarly sought. (Crime, 2007)

Menurut Muladi, ada beberapa faktor yang menunjukkan bahwa terorisme merupakan
kejahatan khusus yang memerlukan perlakuan khusus. Sebab, terorisme adalah tindakan
melawan HAM (hak untuk hidup dan hak untuk bebas dari rasa takut), sasarannya adalah orang-
orang yang tidak bersalah, senjata yang digunakan adalah senjata pemusnah massal, dan dapat

membahayakan perdamaian dan keamanan internasional. (Hamzah Junaid , 2013)

Terorisme masih dikategorikan sebagai salah satu bentuk tindakan yang sangat luar biasa,
yang disebabkan aksi terorisme dapat digunakan untuk menjadi suatu alat yang dapat
menyerang psikologis masyarakat guna melahirkan suatu situasi yang akhirnya membentuk rasa
ketakutan di dalam diri seluruh masyarakat sehingga menimbulkan rasa ketidakpercayaan
terhadap pemerintah dan hal ini dapat mengganggu konsentrasi para unit pemerintahan dalam
upaya menjaga keamanan negara. Pada saat ini, kita telah menyadari bahwa terorisme bukan
lagi merupakan suatu masalah baru yang harus dihadapi, namun terorisme merupakan masalah
lama yang masih harus diselesaikan karena isu ini masih menjadi satu dari banyaknya isu yang

menjadi fokus seluruh negara di kanca internasional.

Isu terorisme merupakan salah satu isu yang masih sangat meresahkan masyarakat
Indonesia. Menurut pernyataan yang dikeluarkan oleh pihak kepolisian yang diwakilkan oleh

Kapolri Jenderal Tito Karnavian, Polri menyatakan kasus terorisme meningkat pada 2018



dibanding 2017. Berdasarkan catatan Polri, terduga teroris yang ditangkap pada 2017 berjumlah

176 dan pada 2018 sebanyak 396 orang. (Audrey Santoso, 2018)

Salah satu peristiwa yang menjadikan isu ini perhatian dunia ialah setelah terjadinya tragedy
9/11 di New York. Lokasi peristiwa 9/11 ini bertempat di Gedung World Trade Center. Pada
saat itu Amerika Serikat di pimpin oleh presiden George W. Bush yang pada saat itu belum lama
mendeklarasikan “Global War Against Terrorism”. Seluruh negara-negara diminta untuk
memberikan dukungan penuh terhadap deklarasi Amerika Serikat tersebut. (Ganewati

Wuryandari, 2014)

Hal ini juga diperkuat oleh keluarnya pernyataan dari presiden Amerika Serikat yaitu
George W. Bush yang berisi "Either you are with us, or against us”, yang dimaksudkan bahwa
seluruh pemerintah di seluruh negara memberikan dukungan penuh terhadap Amerika Serikat
dalam menuntaskan isu terorisme tersebut, apabila tidak setuju maka akan dianggap tidak

beraliansi kepada Amerika Serikat dalam memberantas terorisme.

Kejadian 9/11 menjadi peristiwa besar di isu terorisme pada awal abad ke 20, kejadian
tersebut memakan korban hingga kurang lebihnya sekitar 3000 orang, tetapi kejadian ini juga
memunculkan pemahaman baru terhadap kasus terorisme yaitu aksi dari terorisme tersebut
dikaitkan oleh suatu golongan agama yaitu Islam. Hal tersebut terjadi karena pelaku dari
kejadian yang terjadi di Amerika Serikat pada tragedi 9/11 adalah kelompok Islam radikal yang
bernamakan kelompok Al Qaeda, dibawah kepemimpinan Osama Bin Laden. Tragedi 9/11
memberikan dampak baru dalam pemahaman publik, yaitu dimana isu kejahatan terorisme ini
tidak hanya dipahami sebagai kejahatan yang didasari oleh suatu unsur teritorial maupun

nasionalistik, tetapi aksi ini juga dipengaruhi oleh pemahaman yang memiliki hubungan yang



dapat dikatakan cukup erat dengan agama atau kepercayaan yang sifatnya lintas negara.

(Morgan, Matthew J., 2004)

Pada saat isu terorisme berkembang di dunia internasional pasca terjadinya peristiwa 9/11
pada tahun 2001, di Indonesia juga mengalami peristiwa terorisme yang dikenal sebagai
serangan bom Bali pada tahun 2002. Serangan teror tersebut telah menewaskan sejumlah 202
jiwa, yang dimana korban banyak berasal dari Amerika Serikat dan Autralia. Pasca kejadian
serangan bom Bali tahun 2002, memacu kesadaran pemerintah Indonesia bahwa kasus terorisme

telah menjadi ancaman yang nyata untuk Indonesia.

Aksi terror bom Bali pada tahun 2002 dilakukan sebanyak tiga kali di daerah Legian.
Kejadian tersebut telah menghasilkan korban sebanyak 202 korban jiwa, tidak hanya
masyarakat Indonesia saja yang tercatat menjadi korban pada bom Bali di daerah Legian
tersebut, melainkan ada pula tercatat korban jiwa dari mancanegara yaitu seperti turis asal

Amerika Serikat dan Australia. (Rosiana Haryanti , 2019)

Indonesia menjadi salah satu negara yang ikut serta dalam memberikan dukungannya
terhadap Amerika Serikat dalam menciptakan perlawanan untuk aksi terorisme. Pelaku bom bali
tersebut dilakukan oleh suatu kelompok terorisme yang menamakan diri mereka Jamaah
Islamiyah. Kelompok terorisme inilah yang menjadi pelaku di balik kasus-kasus terorisme besar
di Indonesia, seperti kasus bom Bali I, bom bunuh diri hotel JW Mariot Jakarta pada tahun 2003,
teror di kedutaan besar Australia pada tahun 2004 serta bom Bali Il pada tahun 2005. Maraknya
aksi-aksi terorisme yang terjadi di Indonesia telah menjatuhkan banyaknya korban jiwa tak

hanya dari warga asal namun juga terdapat korban jiwa dari mancanegara yang menjadikan aksi-



aksi terorisme di Indonesia ini menjadi isu internasional yang menjadi perhatian seluruh negara-

negara di dunia.

Indonesia dianggap sebagai salah satu negara yang memiliki tingkat ancaman kasus
terorisme yang cukup besar dilihat dari banyaknya peristiwa terorisme yang terjadi di Indonesia
yang disebabkan oleh pemimpin kelompok terorisme Jamaah Islamiyah yang diyakinkan
terhubung langsung dengan kelompok Al-Qaeda pelaku teror 9/11 di New York. Pelaku yang
tertangkap akibat teror bom Bali yaitu Amrozi, Mukhlas dan Imam Samudra. Dilansir dari
laporan badan intelijen di Malaysia dan Singapura, masuknya kelompok Al Qaeda ke kawasan

Asia Tenggara itu melalui kelompok Jamaah Islamiyah. (Reni Windiani, 2017)

Terjadinya peristiwa terorisme yang menciptakan keresahan masyarakat di seluruh negara-
negara di dunia, maka muncul lah suatu kepentingan yang menciptakan sebuah komunitas atau
perkumpulan orang guna menuntaskan isu terorisme tersebut. Dikarenakan Indonesia dan
Amerika Serikat mengalami beberapa kasus yang tidak jauh berbeda terutama dalam bidang
terorisme maka muncul lah suatu common interest terhadap isu terorisme yang terjadi di kedua
negara ini. Kerjasama yang terjalin antara Indonesia dan Amerika Serikat terjadi akibat
kesadaran dari masing-masing negara bahwa kejahatan transnasional ini perlu dilakukan
kerjasama bilateral antara kedua negara guna menuntaskan isu terorisme tersebut. Kerjasama
yang dilakukan oleh Indonesia dan Amerika Serikat umumnya berbentuk di bidang keamanan
atau kerjasama militer. Amerika Serikat membantu Indonesia dengan cara memfasilitasi
Indonesia dalam bidang militer atau yang bisa disebut “Diplomatic Security Service

Antiterrorism Assistance (DSS/ATA)” (Aji Tito Harwanto, 2016)



Kasus terorisme yang terjadi di Indonesia menjadi kekhawatiran oleh negara-negara lain
pula, termasuk Amerika Serikat. Selain itu, Indonesia dan Amerika Serikat juga memiliki pelaku
yang sama di balik aksi terorisme yang terjadi di dalam negaranya, yaitu kelompok Al Qaeda.
Tanggapan kedua negara terhadap isu tersebut menimbulkan adanya kerjasama kedua negara
dalam penanganan kasus terorisme tersebut khususnya kedua negara berfokus pada bidang

militer.

Isu terorisme merupakan salah satu isu keamanan global yang masih menjadi kekhawatiran
di beberapa negara, termasuk bagi Indonesia dan Amerika Serikat. Kedua negara tersebut
memiliki tokoh yang sama di balik aksi terorisme yang terjadi di negara masing-masing, yaitu
kelompok Al-Qaeda yang dipimpin oleh Osama bin Laden. Respon terhadap rasa
‘kekhawatiran’ tersebut, kedua negara menggunakan instrumen kerja sama di dalam
penanganan isu terorisme, terkhususnya di dalam bidang militer dalam menghadapi langsung

dengan isu terorisme.

Langkah strategis yang dijalin oleh Indonesia dan Amerika Serikat dalam menanggulangi
permasalahan terorisme yang ada di Indonesia dapat dilihat dari seriusnya upaya yang dilakukan
oleh kedua belah pihak. Sebenarnya, hubungan antara Indonesia dan Amerika Serikat sudah
terjalin cukup lama khususnya didalam bidang pertahanan dan keamanan. Salah satu upaya yang
dilakukan oleh Indonesia dan Amerika Serikat yaitu melakukan penandatanganan Memorandum
of Understanding (MoU) dengan lembaga terkait kontra terorisme Amerika Serikat pada tanggal
14 September 2018. Menurut Suhardi Alius selaku ketua BNPT yang menjabat pada saat itu, ia
mengatakan bahwa MoU ini sangat penting dalam penanggulangan terorisme di kedua negara.

Apalagi banyak sekali warga Indonesia yang berpergian ke Amerika Serikat, dan sebaliknya



warga Amerika Serikat yang berpergian ke Indonesia. Kedua belah pihak mengharapkan
kerjasama yang lebih erat dan akan lebih memperkuat penanggulangan terorisme antar negara,
terutama di Indonesia dan Amerika Serikat. Penandatanganan dari pihak Indonesia diwakili oleh
kepala Badan Nasional Penanggulangan Terorisme Komjen Pol. Drs. Suhardi Alius dan pihak
Amerika Serikat diwakili oleh perwakilan Counterterrorism Coordinator Amerika Serikat
Nathan A. Sales. Penandatanganan MoU itu disaksikan oleh perwakilan dari lembaga terkait
kontra terorisme antara lain Kemenko Polhukam, Kemenkumham, PPATK, Polri, BIN,

Kejaksaan Agung, dan lain-lain.

Salah satu lembaga terkait yang didirikan oleh pemerintah Indonesia dalam upaya
pencegahan dan pemberantasan terorisme, Indonesia membentuk Badan Nasional
Penanggulangan Terorisme (BNPT) pada tahun 2010. BNPT merupakan salah satu lembaga
dibawah pemerintahan yang merupakan non kementerian yang memiliki tugas dan tanggung
jawab untuk menciptakan dan melaksanakan upaya-upaya dalam penanggulangan terorisme.
Sebagai salah satu lembaga non kementerian yang dibentuk dari Peraturan Presiden No. 46
Tahun 2010 tentang Badan Nasional Penanggulangan Terorisme, yang kemudian diperkuat
melalui pasal 43E UU No. 5 Tahun 2018 tentang perubahan atas UU No. 15 Tahun 2003 tentang
Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti UU No. 1 Tahun 2002 tentang Pemberantasan
Tindak Pidana Terorisme menjadi UU. BNPT memiliki 19 fungsi, yaitu : (a) menyusun dan
menetapkan kebijakan, strategi, dan program, nasional di bindang penanggulangan terorisme;
(b) Menyelenggarakan kordinasi kebijakan, strategi, dan program nasional di bidang
penanggulangan terorisme; (c) melaksanakan kesiapsiagaan nasional, kontra radikalisasi, dan

deradikalisasi.



Dalam melaksanakan fungsinya, Badan Nasional Penanggulangan Terorisme bertugas:

1.Merumuskan, mengoordinasikan, dan melaksanakan kebijakan, strategi, dan program
nasional penanggulangan terorisme di bidang kesiapsiagaan nasional, kontra radikalisasi, dan
deradikalisasi

2.Mengoordinasikan antarpenegak hukum dalam penanggulangan terorisme
3.Mengoordinasikan program pemulihan korban

4.Merumuskan, mengoordinasikan, dan melaksanakan kebijakan, strategi, dan program
nasional penanggulangan Terorisme di bidang kerja sama internasional.

Grafik Jumlah Kasus Terorisme di Indonesia dalam kurun waktu 2017-2019
Grafik 1.1
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(Sumber : Bagan diolah oleh penulis)

(Diakses melalui : https://news.detik.com/berita/d-4360672/kapolri-kasus-terorisme-meningkat-di-2018-396-
teroris-ditangkap)

(Diakses melalui : https://tirto.id/kapolri-klaim-jumlah-aksi-terorisme-sepanjang-2019-berkurang-el1v)


https://news.detik.com/berita/d-4360672/kapolri-kasus-terorisme-meningkat-di-2018-396-teroris-ditangkap
https://news.detik.com/berita/d-4360672/kapolri-kasus-terorisme-meningkat-di-2018-396-teroris-ditangkap

1.2 Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah yang diangkat oleh penulis dilansir dari latar belakang yang telah
dijelaskan diatas ialah, “Bagaimana upaya Kkerjasama bilateral Indonesia dan Amerika

Serikat dalam penanggulangan isu terorisme di Indonesia pada tahun 2017-2019?”

1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan Penulis dalam melakukan penelitian ini, yaitu:

1. Pada dasarnya, penelitian ini ditujukan untuk menjelaskan latar belakang yang terjadi
dalam kerjasama Indonesia dan Amerika Serikat dalam penyelesaian kasus terorisme di
Indonesia.

2. Dengan penelitian ini diharapkan dapat mengetahui lebih lanjut mengenai bagaimana
terbentuknya kerjasama antara Indonesia dan Amerika Serikat dalam upaya

penyelesaian kasus terorisme di Indonesia.



1.4 Manfaat Penelitian

Adapun hasil dari Penelitian ini nantinya di harapkan dapat memberikan manfaat sebagai

berikut :

1. Dapat memberikan suatu penjelasan serta pemahaman secara lebih mendalam mengenai
penelitian upaya Indonesia menjalin kerjasama dengan Amerika Serikat dalam upaya
penyelesaian kasus-kasus terorisme di Indonesia.

2. Dalam skala yang lebih luas penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan
baik untuk data dan informasi yang jelas bagi para Akademisi Program Studi lImu

Hubungan Internasional.
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